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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, 

DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian latar belakang, tinjauan pustaka dan 

mencermati hasil penelitian terdahulu serta didukung dengan hasil 

analisa data menggunakan software IBM AMOS 22.0 dan IBM SPSS 

20.0, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk menjawab tujuan 

dan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Keadilan kompensasi tidak berhasil mempengaruhi kinerja. 

Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini tidak 

diterima. Ini artinya adil dan tidaknya kompensasi yang diterima 

menurut persepsi pegawai di obyek penelitian tidak 

dipermasalahkan. 

2. Kebutuhan untuk berprestasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan 

penelitian dan hipotesis kedua (H2), sehingga hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima.  

3. Kebutuhan untuk berafiliasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan 



124 

 

penelitian dan hipotesis ketiga (H3), sehingga hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini diterima. 

4. Kebutuhan untuk berkuas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian dan 

hipotesis keempat (H4), sehingga hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diterima. 

B. Keterbatasan  

Berikut ini beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian ini yang kemungkinan dapat menyebabkan perbedaan 

persepsi dan hasil analisis pada penelitian-penelitian selanjutnya : 

1. Peneliti tidak mempertimbangkan seluruh faktor yang mungkin 

mempengaruhi kinerja pegawai negeri sipil di UPT kementerian 

sosial di D.I. Yogyakarta dan mengasumsikan bahwa kinerja 

pegawai hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor keadilan 

kompensasi, kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk 

berafiliasi, kebutuhan untuk berkuasa.  Untuk selanjutnya bisa 

dilakukan penelitian dengan mempertimbangkan lebih banyak 

lagi variabel yang diasumsikan mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja. 
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2. Subyek pada penelitian ini sangat terbatas sehingga tidak bisa 

digunakan untuk menggeneralisasi untuk lingkup yang lebih 

besar lagi. Apabila memungkinkan penelitian selanjutnya bisa 

dilakukan dengan sampel yang lebih besar dengan karakteristik 

responden yang lebih beragam. 

3. Persepsi responden dalam memahami pertanyaan dalam 

kuesioner dipengaruhi juga oleh latar belakang pendidikan dan 

pengalaman responden. Oleh karena itu data yang dihasilkan dari 

penggunaan kuesioner yang didasarkan pada persepsi responden 

dimungkinkan akan menimbulkan masalah jika persepsi 

responden berbeda dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di 

lingkungan obyek penelitian. 

C. Implikasi manajerial 

Dari hasil uji hipotesis / kesimpulan dapat dibuat implikasi 

kebijakan untuk lebih meningkatkan kinerja organisasi sebagai 

berikut : 

1. Secara umum kinerja dapat ditingkatkan dengan mengelola 

potensi masing-masing pegawai dengan sebaik-baiknya. Pegawai 

harus diberi ruang dan kesempatan untuk berprestasi dan 

berkinerja lebih optimal.  
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2. Predikat manusia sebagai mahluk sosial, sehingga setiap orang 

ingin mendapat perhatian dalam bekerja, iklim yang bersahabat 

dalam lingkungan pekerjaan dan saling mendukung dalam 

melakukan pekerjaan. Jika kebutuhan itu bisa dipenuhi maka 

kinerja dari individu bisa lebih ditingkatkan lagi yang berimbas 

kepada kinerja organisasi yang lebih baik. 

 

D. Saran 

Secara umum hasil penelitian ini mencerminkan kondisi 

pegawai negeri sipil pada UPT Kementerian Sosial di D.I. Yogyakarta 

dalam kondisi yang baik apabila ditinjau dari masing-masing variabel 

yang diteliti. Namun demikian dengan melihat hasil penelitian, ada 

beberapa saran yang diharapkan bisa menjadikan kinerja pegawai 

lebih baik lagi, sebagai berikut : 

1. Pegawai akan antusias dan memiliki semangat kerja yang tinggi 

dan berprestasi lebih baik lagi, asalkan kemungkinan untuk hal 

itu diberikan. Oleh karena itu pimpinan lembaga diharapkan bisa 

menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan setiap 

pegawai untuk berprestasi dan berkinerja lebih baik lagi. 



127 

 

2. Lingkungan pekerjaan yang bersahabat, saling mendukung dalam 

bekerja dan hal positif lainnya terutama yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan akan afiliasi akan berimbas pada 

peningkatan kinerja pegawai. Untuk itu di lingkungan kantor 

hendaknya diciptakan kondisi itu sehingga setiap pegawai bisa 

lebih bergairah dalam bekerja dan memiliki semangat kerja yang 

tinggi. 

3. Persaingan yang sehat dalam lingkungan pekerjaan di kantor 

harus terus dikembangkan dan dikelola dengan baik. Hal itu 

mengingat bahwa persaingan yang ditumbuhkan secara sehat 

akan membuat pegawai termotivasi untuk bekerja lebih giat lagi. 

 

 


